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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen subjek tunggal. (Singel Subject Research). Menurut Sukmadinata (2008:209) “dalam penelitian subjek tunggal, subjek atau partisipannya bersifat tunggal, bisa satu orang, dua orang atau lebih”. Dimaksudkan untuk mencari pengaruh variabel perlakuan tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dengan pengukuran yang berulang. Dalam penelitian dibuat perlakuan berupa penerapan metode PQ4R untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas  VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggambarkan kemampuan membaca pemahaman yang dicapai oleh siswa tunadaksa yang ditunjukkan dalam tes kemampuan.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan peubah penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) juga mengukur dan menganalisis keterkaitan antara peubah penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.

Secara skematik desain penelitian digambarkan sebagai berikut:

         Baseline 
                    Treatment
             Baseline







(Sukmadinata, 2008:209)

Gambar 2.2: Skema desain penelitian

Dimana:

A1
:
Data (baseline) pertama, keadaan tanpa perlakuan yang didapatkan sebelum penerapan strategi belajar PQ4R dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

B
:
Data perlakuan (intervensi), berupa penerapan strategi belajar PQ4R dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

A2
:
Data (baseline) kedua, keadaan tanpa perlakuan seperti keadaan sebelumnya. Yang ditujukan untuk mengetahui apakah tanpa penerapan strategi belajar PQ4R subjek penelitian akan kembali pada keadaan awal atau masih seperti saat keadaan dalam perlakuan (intervensi)

B. Subjek penelitian

Adapun subjek penelitian ini yaitu anak tunadaksa kelas VIII SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, dengan jumlah murid 1 orang berjenis kelamin perempuan. Berikut uraian data Profil subjek penelitian yang akan diteliti.

1) Subjek berinisial

: Slv

2) Jenis kelamin

: Perempuan
3) Keadaan fisik:

Anak mengalami kelumpuhan pada anggota gerak bawah yaitu kedua kakinya, sehingga anak harus menggunakan bantuan kursi roda dalam kesehariannya, maupun dalam proses pembelajaran di kelas.

4) Data mengenai kemampuan membaca pemahaman adalah sebagai berikut:

(a) Lancar dalam membaca 

(b)  Terkadang terdapat sedikit kesalahan dalam membaca

(c) Mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok bacaan yang telah dibaca

(d) Mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan bacaan yang telah dibaca, terbukti dengan anak hanya mampu menjawab satu nomor pertanyaan dengan benar dari lima pertanyaan yang disediakan.

(e) Tidak mampu menyimpulkan isi bacaan yang telah dibaca.

C. Peubah dan Defenisi Operasional

1. Peubah 

Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

2.  Defenisi Operasional

Adapun defenisi secara operasional istilah dalam penelitian tersebut di atas sebagai berikut:
a. Strategi belajar PQ4R merupakan suatu strategi belajar yang digunakan untuk membantu siswa memahami dan mengingat materi yang dibaca. P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q untuk question (bertanya), 4R singkatan dari Read (membaca), Reflect (refleksi), Recite (tanya jawab sendiri) dan Review (mengulang secara menyeluruh).
b. Kemampuan membaca pemahaman adalah kesanggupan, kecakapan yang dimiliki murid dalam menemukan ide pokok bacaan, menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan, serta mampu menyimpulkan isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri, untuk mengembangkan kemampuan menerima informasi dalam bahasa tulis.
D. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas VIII SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Sebagaimana ruang kelas pada umumnya terdapat meja, kursi dan peralatan belajar lainnya, akan tetapi subjek belajar dengan menggunakan kursi roda disebabkan kondisi fisiknya yang tidak memungkinkan untuk belajar di kursi yang telah disediakan untuk belajar. Peneliti terlibat dalam pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar PQ4R sehingga dapat mengumpulkan data secara optimal. Data dikumpulkan selama lebih kurang dua bulan melalui tes.


Secara umum langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan melalui strategi belajar PQ4R dijelaskan sebagai berikut:

1. Persiapan

a) Mengidentifikasi atau menetapkan tujuan pembelajaran yang akan digunakan dalam strategi PQ4R

b) Menjelaskan kepada siswa tentang permainan atau keseluruhan tujuan pembelajaran. Dalam tahap persiapan, guru harus menjalaskan proses yang ditempuh siswa yaitu menginformasikan berapa lama yang dibutuhkan dalam setiap tahap strategi belajar PQ4R.

2. Pembukaan

Pada bagian ini, murid diperkanalkan dengan strategi belajar yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, adapun strategi belajar yang dimaksud yaitu strategi PQ4R.

3. Tahap pelaksanaan

a) Guru menjelaskan tahap demi tahap strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran membaca.

b) Dengan bimbingan guru, murid melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan strategi belajar PQ4R. 

4. Penutup

Setelah semua kegiatan proses belajar mengajar dilakukan, guru mengajak siswa menarik kesimpulan pembelajaran pada saat itu.

E. Prosedur Penelitian

1. Baseline 1 (A1)
Subyek diamati dalam keadaan tanpa perlakuan yang didapatkan sebelum penerapan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran membaca pemahaman sampai menunjukkan keadaan stabil.

2. Intervensi (B)

Subyek diamati dalam keadaan diberi perlakuan (intervensi) yaitu melalui penerapan strategi belajar PQ4R. Pengaruh dari pemberian pelakuan terus diamati sampai keadaan tersebut stabil.

3. Baseline 2 (A2) subyek diamati dalam keadaan tanpa perlakuan seperti keadaan sebelumnya. Yang ditujukan untuk mengetahui apakah tanpa perlakuan kegiatan subyek akan kembali pada keadaan awal atau masih seperti saat keadaan dalam perlakuan  (intervensi)
4. Perbedaan kegiatan, kemampuan, pengetahuan antara sebelum diberi perlakuan (garis dasar A1) dan setelah diberi perlakuan (perlakuan B) kemudian kembali pada keadaan awal yang tanpa perlakuan (A2) menunjukkan akibat dari perlakuan.
F. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan tekhnik tes tertulis. Tekhnik tes tertulis digunakan untuk mengukur kemampuan membaca  pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Tes yang digunakan dalam penelitian eksperimen subjek tunggal ini dilakukan secara berulang. Dalam penelitian ini pengukuran dengan tes dilakukan berulang kali selama dua bulan penelitian. Tes yang dimaksud yaitu dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan yang telah dibaca. Dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan setelah penerapan strategi belajar PQ4R dalam kegiatan pembelajaran membaca pemahaman dalam kelas.

G. Tekhnik Analisis Data  
Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan analisis visual deskriptif. Dimaksudkan untuk mendeskrisikan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan yang divisualisasikan dalam bentuk diagram garis.
Untuk menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan,  maka dalam penelitian ini data yang terkumpul divisualisasikan dalam bentuk grafik garis. Data yang divisualisakan adalah data yang terkumpul pada fase A1, diteruskan ke fase B dan kembali ke fase A2. Untuk membuat grafik data yang diperoleh dikonversikan dari skor ke dalam nilai dengan langkah-langkah:
1. Menyajikan data skor

2. Menentukan nilai kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan rumus:
[image: image1.png]



Keterangan: S
= Skor yang diperoleh

   SM
= Skor maksimal 
(Sudjana, 2006:118)

3. Menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran bahasa Indonesia aspek membaca pemahaman. Adapun cara penetapan KKM dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.2:
Penetapan KKM Bahasa Indonesia Kompetensi Dasar Membaca Pemahaman.

	Kompetensi dasar dan indikator
	Kriteria ketuntasan minimal

	
	Kriteria penetapan ketuntasan
	Nilai KKM

	
	Kompleksitas
	Daya dukung
	Intake 
	

	a. membaca intensif dan menemukan kalimat utama tiap paragraf


	
	
	
	59

	1. menjawab pertanyaan teks bacaan yang telah dibaca


	Rendah

3
	Sedang

2
	Sedang

2
	78

	2. menemukan ide pokok tiap paragraf


	Tinggi

1
	Sedang

2
	Sedang

2
	56

	3. menyimpulkan isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri


	Tinggi

1
	Sedang

2
	Rendah

1
	44


Keterangan:

Kompleksitas
: merupakan tingkat kesulitan indikator yang harus dicapai

Daya dukung
: dapat berupa ketersediaan tenaga maupun sarana dan prasarana

Intake

: merupakan tingkat kemampuan peserta didik
Adapun keterangan penafsiran dari kriteria menjadi nilai sebagai berikut:

	No
	Aspek yang dinilai
	Kriteria 

	
	
	Tinggi 
	Sedang
	Rendah

	1.
	Kompleksitas


	1
	2
	3

	2.
	Daya dukung


	3
	2
	1

	3.
	Intake 


	3
	2
	1


Penetapan nilai KKM setiap indikator dapat diketahui dengan cara sebagai berikut:
	Indikator
	Cara penetapan nilai KKM

	1. menjawab pertanyaan teks bacaan yang telah dibaca
	[image: image2.png]3+2+2
—————= X100 =78





	2. menemukan ide pokok tiap paragraf
	[image: image3.png]1+2+2
———= X100 =56





	3. menyimpulkan isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri
	[image: image4.png]1+2+1

X100 = 44






Berdasarkan nilai KKM setiap indikator di atas, maka dapat dirumuskan  nilai KKM untuk:

Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

Standar Kompetensi

: memahami bacaan 

Kompetensi Dasarnya
: membaca intensif dan menemukan kalimat utama tiap  

                                            Paragraf

Adapun cara penetapannya yaitu sebagai berikut:

[image: image5.png]Jjumlah keseluruhan nilai indikator

KKM =
‘banyaknya indikator
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[image: image8.png]KKM =59




(Sumber: Bahan pelatihan KTSP 2009, Depdiknas)

Jadi dalam hal ini, telah jelas bahwa KKM yang telah ditetapkan sebagai acuan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman siswa tunadaksa kelas VIII di SLB pembina tingkat provinsi sulawesi selatan adalah 59
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